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Lampiran 2. Rekapitulasi Nilai Matematika SD Negeri 1 Delod Peken
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Lampiran 3. Rekapitulasi Nilai Matematika SD Negeri 3 Delod Peken
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Lampiran 4. Rekapitulasi Nilai Matematika SD Negeri 4 Delod Peken 
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Lampiran 5. Rekapitulasi Nilai Matematika SD Negeri 6 Delod Peken 
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Lampiran 5. Hasil Uji Validitas Isi Perangkat Tes 

BUTIR SOAL AHLI 1 AHLI 2 

1 Valid Valid 

2 Valid Valid 

3 Valid Valid 

4 Valid Valid 

5 Valid Valid 

6 Valid Valid 

7 Valid Valid 

8 Valid Valid 

9 Valid Valid 

10 Valid Valid 

11 Valid Valid 

12 Valid Valid 

13 Valid Valid 

14 Valid Valid 

15 Valid Valid 

16 Valid Valid 

17 Valid Valid 

18 Valid Valid 

19 Valid Valid 

20 Valid Valid 

21 Valid Valid 

22 Valid Valid 

23 Valid Valid 

24 Valid Valid 

25 Valid Valid 

26 Valid Valid 

27 Valid Valid 

28 Valid Valid 

29 Valid Valid 

30 Valid Valid 
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  AHLI 2 

  KURANG RELEVAN RELEVAN 

AHLI 1 

KURANG RELEVAN 0 Butir 0 butir 

RELEVAN 0 butir 30 Butir 

 � =  Āý + þ + ÿ + Ā 

� =  300 + 0 + 0 + 30 

� =  3030 � =  1,00 (�ĂĂÿąÿāĂĀ ÿĂĄĈĂā ĀÿĄĈĈÿ) 

 

NILAI VALIDITAS ISI KATEGORI 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

0,60-0,79 Tinggi 

0,40-59 Sedang 

0,20-0,39 Rendah 

0,00-0,19 Sangat Rendah 

 

  



 
 

139 
 

Lampiran 6. Surat Keterangan Uji Judges 1 Perangkat Tes 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Uji Judges 2 Perangkat Tes 
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Lampiran 9. Hasil Uji Validitas Butir Tes 
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Lampiran 10. Hasil Uji Reliabilitas Perangkat Tes 

Diketahui :  

k  = 25 

k-1  = 24 

∑ ýþ  = 3,55 

Variansi = 19,34 

Ditanya : Rhitung? 

Rhitung = ( ýý21)(�ÿÿÿÿĀĀÿ2∑ ýþ�ÿÿÿÿĀĀÿ ) 

Rhitung = (2524)(19,3423,5519,34 ) 

r11 = 0,85 

Jadi didapatkan hasil uji reliabilitas sebesar 0,85. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrument yang digunakan RELIABEL. Berikut merupakan tabel 

perhitungan uji reliabilitas. 
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Lampiran 11. Tabel Hasil Uji Reliabilitas Perangkat Tes 
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Lampiran 12. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Perangkat Tes 

Menghitung tingkat kesukaran butir tes 

 � ăĂāÿÿ 1 = ĄþĄ  

 � ăĂāÿÿ 1 = 1730  = 0,57 

 

Perhitungan diatas merupakan contoh cara menghitung manual dari salah satu butir 

soal yakni butir soal nomor 1. Untuk perhitungan tingkat kesukaran butir tes dan 

perngkat tes dapat dilihat pada tabel berikutnya 

Menghitung tingkat kesukaran perangkat tes  

IKP = 
∑ �Ā Āā�þ 

IKP = 
ĀĀ,ÿÿāÿ  

IKP = 0,64 (sedang) 
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Lampiran 13. Tabel Uji Tingkat Kesukaran Perangkat Tes 
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Lampiran 14. Hasil Uji Daya Beda Perangkat Tes 

UJI DAYA BEDA TES 

 

1. Menentukan daya beda butir tes pada nomor soal 1 

 Āþ = ĄþýĄ 2 ĄþþĄ  

Āþ = 810 2 310 

Āþ = 0,8 2 0,3 Āþ = 0,5 

Dengan demikian, daya beda butir tes pada nomor soal 1 baik. Untuk perhitungan 

secara keseluruhan mengenai daya beda perangkat soal akan dijelaskan pada tabel 

selanjutnya 
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Lampiran 15. Tabel Uji Daya Beda Perangkat Tes 
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Lampiran 16. Kisi-Kisi Perangkat Pre-test dan Post-test 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Soal Tingkatan 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Bobot Soal 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Setelah 

mempelajari bab 

ini, siswa 

diharapkan dapat 

menghitung 

operasi bilangan 

dan memecahkan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

bilangan cacah 

sampai 100.000 

Melalui 

permainan, 

siswa dapat 

menjelaskan 

aturan dasar 

dalam operasi 

hitung 

campuran 

bilangan cacah 

dengan benar 

(C2/Kognitif)  

Disajikan permasalahan kontekstual sederhana, siswa dapat 

melaksanakan hasil operasi hitung campuran berdasarkan 

informasi yang diberikan. 

C3 1,2,3,4,5,6 1 

Melalui 

permainan, 

siswa dapat 

menerapkan 

cara 

menghitung 

operasi hitung 

campuran 

bilangan cacah 

dengan benar 

(C3/Kognitif) 

Disajikan bentuk operasi hitung campuran, siswa dapat 

menganalisis hasil operasi hitung campuran sesuai dengan 

aturan yang benar. 

C4 7,8,9,10,11,

12 

1 

Melalui Disajikan hasil akhir operasi hitung campuran, siswa dapat C4 13,14,15,16 1 
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diskusi, siswa 

dapat 

menganalisis 

suatu 

permasalahan 

mengenai 

mekanisme 

perhitungan 

operasi hitung 

campuran 

bilangan cacah 

dengan benar 

(C4/Kognitif)  

menganalisis permasalahan yang sesuai dengan hasil tersebut. ,17,18 

Disajikan penyelesaian operasi hitung campuran yang keliru, 

siswa dapat mengevaluasi kesalahan perhitungan beserta 

alasannya. 

C5 19,20,21,22

,23,24 

1 

Disajikan narasi hitung campuran, siswa dapat menyusun 

kembali beberapa bilangan sehingga menjadi hasil bilangan 

yang sesuai 

C6 25,26,27,28

.29.30 
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Lampiran 17. Perangkat Soal Pre-test dan Post-test 

LEMBAR SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST  

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF BERBASIS 

GAMIFIKASI  TERHADAP KOMPETENSI PENGETAHUAN MATEMATIKA 

SISWA KELAS V SD GUGUS V DELOD PEKEN 

 

 

Satuan Pendidikan : 

 Kelas : V (Lima) 

Pembelajaran 2 

Muatan : Matematika 

Materi : Operasi Hitung Campuran 

Bilangan 

   Cacah 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

 

A. Petunjuk Umum: 

1. Tulislah identitas dan nama muatan/mata pelajaran pada 

lembar jawaban yang telah disediakan! 

2. Tuliskan semua jawaban di lembar jawaban! 

3. Bacalah setiap butir soal dengan baik sebelum dijawab! 

4. Kerjakan lebih dahulu soal yang dianggap mudah! 

5. Tanyakan kepada pengawas apabila ada soal yang kurang jelas! 

6. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum lembar soal dan 

lembar jawaban diserahkan kepada pengawas! 

 

------- SELAMAT BEKERJA ------- 

 

 

1. Perhatikan cerita berikut! 
Ani membeli 4 kotak pensil. Setiap kotak berisi 8 pensil yang dijumlahkan 

berulang. Kemudian Ani mengambil 4 pensil untuk diberikan kepada temannya. 

 

Banyak pensil Ani sekarang adalah.... 

A. 24 pensil 

B. 26 pensil 

C. 28 pensil 

D. 32 pensil 

 

2. Perhatikan cerita berikut! 
Rani memiliki 5 ikat buku tulis. Setiap ikat berisi 6 buku tulis yang dijumlahkan 
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berulang. Kemudian Rani mengambil 7 buku tulis untuk dibagikan kepada 

temannya. 

 

Banyak buku tulis Rani sekarang adalah.... 

A. 23 buku 

B. 25 buku 

C. 27 buku 

D. 30 buku 

 

3. Perhatikan cerita berikut! 
Andi membeli 4 kantong permen. Setiap kantong berisi 9 permen yang 

dijumlahkan berulang. Kemudian Andi digabungkan dengan 6 permen yang 

diberikan ibunya. 

 

Banyak permen Andi sekarang adalah.... 

A. 36 permen 

B. 38 permen 

C. 40 permen 

D. 42 permen 

 

4. Perhatikan cerita berikut! 
Dina memiliki 3 kotak pensil warna. Setiap kotak berisi 12 pensil warna yang 

dijumlahkan berulang. Kemudian 8 pensil warna diambil untuk digunakan 

menggambar. 

 

Banyak pensil warna Dina sekarang adalah.... 

A. 24 pensil warna 

B. 26 pensil warna 

C. 28 pensil warna 

D. 30 pensil warna 

 

5. Perhatikan cerita berikut! 
Beni memiliki 6 kantong kelereng. Setiap kantong berisi 5 kelereng yang 

dijumlahkan berulang. Kemudian Beni digabungkan dengan 10 kelereng 

miliknya yang lain. Setelah itu, 4 kelereng diambil untuk dimainkan bersama 

temannya. 

 

Banyak kelereng Beni sekarang adalah.... 

A. 36 kelereng 

B. 38 kelereng 

C. 40 kelereng 

D. 42 kelereng 

 

6. Perhatikan cerita berikut! 
Lina membeli 8 lembar stiker. Setiap lembar berisi 4 stiker yang dijumlahkan 

berulang. Kemudian Lina mengambil 12 stiker untuk ditempel di bukunya. 

 

Banyak stiker Lina sekarang adalah.... 

A. 16 stiket 
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B. 18 stiker 

C. 20 stiker 

D. 22 stiker 

 

7. Hasil dari operasi hitung berikut adalah... 

18 + 6 x 4 = .... 

A. 42 

B. 36 

C. 30 

D. 24 

 

8. Hasil dari operasi hitung berikut adalah... 

72 ÷ 8 + 4 = … 

A. 9 

B. 12 

C. 13 

D. 15 

 

9. Hasil dari operasi hitung berikut adalah... 

(15 2 5) × 6 = … 

A. 30 

B. 50 

C. 60 

D. 90 

 

10. Hasil dari operasi hitung berikut adalah... 

90 ÷ (3 × 5) + 2 = … 

A. 6 

B. 8 

C. 10 

D. 12 

 

11. Hasil dari operasi hitung 50 – 8 × 3 + 14 adalah 40. 

Manakah analisis yang paling tepat untuk menunjukkan kebenaran atau 

kesalahan dari pernyataan di atas? 

A. Pernyataan benar, karena operasi dilakukan dari kiri ke kanan 

B. Pernyataan salah, karena seharusnya perkalian didahulukan terlebih 

dahulu 

C. Pernyataan benar, karena penjumlahan dilakukan sebelum pengurangan 

D. Pernyataan salah, karena seharusnya operasi dilakukan dari kanan ke 

kiri 

12. Hasil dari operasi hitung 72 ÷ (6 × 2) + 8 adalah 14 

Manakah analisis yang paling tepat untuk menunjukkan kebenaran atau 

kesalahan dari pernyataan di atas? 

A. Pernyataan benar, karena tanda kurung dikerjakan lebih dahulu 

B. Pernyataan salah, karena perkalian seharusnya dikerjakan setelah 

pembagian 

C. Pernyataan benar, karena pembagian dikerjakan sebelum perkalian 
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D. Pernyataan salah, karena penjumlahan harus lebih dulu dari pembagian 

 

 

13. Hasil dari operasi hitung 48 ÷ (4 × 3) + 6 adalah 10 

Manakah analisis yang paling tepat untuk menunjukkan keberana atau 

kesalahan dari pernyataan di atas? 

A. Pernyataan benar, karena operasi di dalam tanda kurung dikerjakan 

terlebih dahulu 

B. Pernyataan salah, karena pembagian harus dikerjakan setelah 

penjumlahan 

C. Pernyataan benar, karena perkalian dikerjakan setelah pembagian 

D. Pernyataan salah, karena penjumlahan harus dikerjakan sebelum tanda 

kurung 

 

14. Hasil dari operasi hitung 60 ÷ (5 + 5) × 2 adalah 12 

Manakah analisis yang paling tepat untuk menunjukkan kebenaran atau 

kesalahan dari pernyataan di atas? 

A. Pernyataan benar, karena pembagian dikerjakan setelah perkalian 

B. Pernyataan salah, karena operasi di dalam tanda kurung harus 

dikerjakan terlebih dahulu 

C. Pernyataan benar, karena penjumlahan dikerjakan terakhir 

D. Pernyataan salah, karena penjumlahan harus dikerjakan setelah 

perkalian 

 

15. Hasil dari operasi hitung 48 ÷ (6 + 2) x 4 adalah 24 

Manakah analisis yang paling tepat untuk menunjukkan kebenaran atau 

kesalahan dari pernyataan di atas? 

A. Pernyataan benar, karena perkalian dikerjakan lebih dahulu daripada 

pembagian 

B. Pernyataan salah, karena operasi di dalam tanda kurung harus 

dikerjakan terlebih dahulu 

C. Pernyataan benar, karena pembagian selalu dikerjakan terakhir 

D. Pernyataan salah, karena penjumlahan dikerjakan setelah perkalian 

 

16. Seseorang menghitung 60 – 12 ÷ 3 + 6 = 14 

Pernyataan di atas salah. Evaluasilah operasi hitung campuran tersebut 

agar benar! 

A. Seharusnya pembagian dikerjakan terlebih dahulu sebelum 

pengurangan dan penjumlahan 

B. Seharusnya operasi dikerjakan dari kiri ke kanan tanpa mendahulukan 

pembagian 

C. Seharusnya penjumlahan didahulukan daripada pembagian 

D. Seharusnya hasil pengurangan lebih dulu dihitung 

 

17. Seseorang menghitung 48 ÷ 6 × 2 + 4 = 8 

Pernyataan di atas salah. Evaluasilah operasi hitung campuran tersebut 

agar benar! 

A. Seharusnya pembagian dan perkalian dilakukan secara berurutan dari 
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kiri ke kanan 

B. Seharusnya penjumlahan dilakukan lebih dulu sebelum pembagian 

C. Seharusnya perkalian dilakukan setelah penjumlahan 

D. Seharusnya operasi dikerjakan dari kanan ke kiri 

 

18. Seseorang menghitung (30 – 12) ÷ 3 × 2 = 12 

Pernyataan di atas salah. Evaluasilah operasi hitung campuran tersebut 

agar benar! 

A. Seharusnya tanda kurung dikerjakan terakhir 

B. Seharusnya pembagian dikerjakan sebelum perkalian 

C. Seharusnya tanda kurung dikerjakan terlebih dahulu, baru pembagian 

dan perkalian 

D. Seharusnya penjumlahan dilakukan sebelum tanda kurung 

 

 

19. Seseorang menghitung 50 – (20 + 6 ÷ 2) = 27 

Pernyataan di atas salah. Evaluasilah operasi hitung campuran tersebut 

agar benar! 

A. Seharusnya operasi di dalam kurung dikerjakan terlebih dahulu 

B. Seharusnya pembagian di dalam kurung didahulukan sebelum 

penjumlahan 

C. Seharusnya pengurangan di luar kurung dikerjakan sebelum isi kurung 

D. Seharusnya semua operasi dikerjakan dari kiri ke kanan tanpa 

memperhatikan kurung 
 

20. Seorang menghitung 60 ÷ (10 – 6 x 2) = 10 

Pernyataan diatas salah. Evaluasilah operasi hitung campuran tersebut agar 

benar! 

A. Seharusnya operasi pengurangan di luar kurung dikerjakan terlebih 

dahulu 

B. Seharusnya perkalian di dalam kurung didahulukan sebelum 

pengurangan 

C. Seharusnya pembagian dikerjakan sebelum operasi di dalam kurung 

D. Seharusnya semua operasi dikerjakan dari kiri ke kanan tanpa 

memperhatikan 

 

21. Seseorang menghitung 48 – (12 ÷ 3 + 5) = 27 

Pernyataan di atas salah. Evaluasilah operasi hitung campuran tersebut 

agar benar! 

A. Seharusnya penjumlahan di dalam kurung dikerjakan sebelum 

pembagian 

B. Seharusnya pembagian di dalam kurung didahulukan sebelum 

penjumlahan 

C. Seharusnya pengurangan di luar kurung dikerjakan sebelum isi kurung 

D. Seharusnya semua operasi dikerjakan dari kiri ke kanan tanpa 

memperhatikan kurung 

 

22. Seseorang Siswa diminta menyusun tiga bilangan berbeda dan dua tanda 
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operasi (+ dan ×) sehingga hasilnya 84. 

Manakah susunan yang benar? 

A. 12 x 4 + 36 

B. 18 + 6 x 6 

C. 14 x 4 + 20 

D. 21 + 3 x 7 

 

23. Seseorang menyusun operasi hitung berikut agar hasilnya 150. 

Ia harus menggunakan bilangan 10, 5, dan 20 serta dua tanda operasi. 

Manakah susunan yang tepat? 

A. (10 x 5) + 2 

B. (20 x 5) - 10 

C. (20 + 10) x 5 

D. (20 – 10) x 5 

 

24. Tiga bilangan disusun dengan tanda × dan 2 sehingga hasilnya 72. 

Manakah susunan yang benar? 

A. 9 x 9 - 9 

B. 12 x 6 – 24  

C. 15 x 4 – 18  

D. 20 x 5 – 10  

 

25. Seorang siswa harus menyusun operasi menggunakan bilangan 25, 4, dan 

10 agar hasilnya 90. Manakah susunan yang benar? 

A. (25 x 4) – 10  

B. (25 – 10) x 4 

C. (25 + 10) x 4 

D. (25 x 10) – 4  
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KUNCI JAWABAN 

 
1 C 

2 A 

3 D 

4 C 

5 A 

6 C 

7 A 

8 C 

9 C 

10 B 

11 A 

12 A 

13 A 

14 B 

15 B 

16 A 

17 A 

18 C 

19 B 

20 B 

21 B 

22 A 

23 C 

24 A 

25 A 
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Lampiran 18. Alur Tujuan Pembelajaran 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF BERBASIS GAMIFIKASI TERHADAP KOMPETENSI 
PENGETAHUAN MATEMATIKA SISWA KELAS V GUGUS V DELOD PEKEN 

Nama Penyusun : Ni Made Dea Arsanti Dwipayani 
Instansi : Universitas Pendidikan Ganesha 

NIM : 2211031625 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Kelas : V (Fase C) 
Mata Pelajaran : Matematika 

Topik : Operasi Hitung Campuran 

Alokasi Waktu : 12 JP (1 JP = 35 menit) 
 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase, diharapkan siswa dapat menghitung operasi bilangan dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan bilangan 

cacah 1 sampai 100.000.  

B. PEMETAAN KEGIATAN DI MASING-MASING MINGGU 

Pertemuan Alokasi 
Waktu 

Tujuan Pembelajaran Media yang 
Digunakan  

Model 
Pembelajaran 

Output Siswa 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 2 JP 1) Melalui permainan, siswa dapat 

menganalisis dasar 

LKPD, Kartu 
Tantangan 

Kooperatif Tipe 
Team Games 
Tournament (TGT) 

Hasil diskusi 
kelompok 
berupa jawaban 



 
 

158 
 

penjumlahan bilangan cacah 

dengan benar 

(C4/Pengetahuan) 

2) Melalui permainan, siswa dapat 

menganalisis dasar 

pengurangan bilangan cacah 

dengan benar 

(C4/Pengetahuan) 

 

pada LKPD 
dan kartu 
tantangan 
tentang 
penjumlahan 
dan 
pengurangan 
bilangan cacah 
yang 
diselesaikan 
secara tepat 
serta skor 
kelompok pada 
permainan. 

2 2 JP 1) Melalui permainan, siswa dapat 

menganalisis dasar perkalian 

bilangan cacah dengan benar 

(C4/Pengetahuan) 

2) Melalui permainan, siswa dapat 

menganalisis dasar pembagian 

bilangan cacah dengan benar 

(C4/Pengetahuan) 

LKPD, Kartu 
Tantangan 

Kooperatif Tipe 
Team Games 
Tournament (TGT) 

Hasil kerja 
kelompok 
dalam 
menyelesaikan 
soal perkalian 
dan pembagian 
bilangan cacah 
pada LKPD 
dan kartu 
tantangan, 
disertai 
jawaban lisan 
siswa saat 
pemanggilan 
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nomor serta 
perolehan poin 
kelompok. 

3 2 JP 1) Melalui permainan, siswa dapat 
menganalisis operasi hitung 
campuran yang terdiri dari 
penjumlahan dan pengurangan 
tanpa tanda kurung dengan benar 
(C4/Pengetahuan) 

2) Melalui permainan, siswa dapat 
menganalisis operasi hitung 
campuran yang terdiri dari 
perkalian dan pengurangan tanpa 
tanda kurung (C4/Pengetahuan) 

LKPD, Kartu 
Tantangan 

Kooperatif Tipe 
Team Games 
Tournament (TGT) 

Jawaban hasil 
analisis operasi 
hitung 
campuran 
tanpa tanda 
kurung pada 
LKPD dan 
kartu tantangan 
yang 
dikerjakan 
secara 
kolaboratif 
serta 
peningkatan 
skor kelompok 
pada 
permainan. 

4 2 JP 1) Melalui permainan, siswa dapat 
menganalisis operasi hitung 
campuran yang terdiri dari 
penjumlahan, pengurangan, dan 
perkalian tanpa tanda kurung 
dengan benar (C4/Pengetahuan) 

2) Melalui permainan, siswa dapat 
menganalisis operasi hitung 

LKPD, Roda 
Putar Soal  

Kooperatif Tipe 
Team Games 
Tournament (TGT) 

Hasil diskusi 
kelompok 
berupa 
penyelesaian 
soal operasi 
hitung 
campuran pada 
LKPD, skor 
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campuran yang terdiri dari 
penjumlahan, pengurangan dan 
pembagian dengan benar 
(C4/Pengetahuan) 

individu dan 
kelompok 
dalam 
permainan roda 
putar soal, serta 
peringkat 
kelompok pada 
turnamen. 

5 2 JP 1) Melalui permainan, siswa dapat 
menganalisis operasi hitung 
campuran bilangan cacah 1 sampai 
1.000 yang terdiri dari 
penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian tanpa 
tanda kurung dengan benar 
(C4/Pengetahuan) 

2) Melalui permainan, siswa dapat 
menganalisis operasi hitung 
campuran bilangan cacah 1 sampai 
1.000 yang terdiri dari 
penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian berisikan 
tanda kurung dengan 
benar(C4/Pengetahuan) 

LKPD, Roda 
Putar Soal 

Kooperatif Tipe 
Team Games 
Tournament (TGT) 

Produk kerja 
kelompok 
berupa jawaban 
soal operasi 
hitung 
campuran 
bilangan cacah 
sampai 1.000 
pada LKPD, 
skor turnamen 
akademik, dan 
penghargaan 
kelompok 
berdasarkan 
hasil 
permainan. 

6 2 JP 1) Melalui permainan, siswa dapat 
menganalisis operasi hitung 

LKPD, Roda 
Putar Soal 

Kooperatif Tipe 
Team Games 
Tournament (TGT) 

Hasil akhir 
berupa jawaban 
analisis operasi 



 
 

161 
 

campuran bilangan cacah 1 
sampai 10.000 yang terdiri dari 
penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian 
berisikan tanda kurung dengan 
benar (C4/Pengetahuan) 

2) Melalui permainan, siswa dapat 
menganalisis operasi hitung 
campuran bilangan cacah 1 
sampai 100.000 yang terdiri dari 
penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian 
berisikan tanda kurung dengan 
benar(C4/Pengetahuan) 

hitung 
campuran 
bilangan cacah 
sampai 
100.000 pada 
LKPD, skor 
turnamen, serta 
refleksi hasil 
belajar siswa 
berdasarkan 
permainan 
yang telah 
dilakukan. 
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Mengetahui, 
Guru Kelas V SD Negeri 6 Delod Peken 

Denpasar, 7 Januari 2026 

Peneliti Universitas Pendidikan Ganesha 

  

(Nama) 
NIP  

Ni Made Dea Arsanti Dwipayani 
NIM 2211031625 
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Lampiran 19. Modul Ajar Model Kooperatif Berbasis Gamifikasi 

 

MODUL AJAR  

KURIKULUM MERDEKA  

 

A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Penyusun  : Ni Made Dea Arsanti Dwipayani 
Instansi  : SD Negeri 6 Delod Peken 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 
Mata Pelajaran : Matematika 

Fase/Kelas  : C/V (Lima) 
Topik   : Operasi Hitung Campuran Bilangan  

Cacah 

Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 35 Menit) 
Pembelajaran  : ke-1 

 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bernalar Kritis 

Dikembangkan melalui kegiatan menganalisis kartu tantangan operasi hitung, 
menentukan jenis operasi yang tepat, serta menyusun langkah penyelesaian 
secara logis dan sistematis. Peserta didik tidak hanya berfokus pada hasil 
akhir, tetapi juga pada proses berpikir dan alasan pemilihan strategi 
penyelesaian masalah. 

2. Gotong royong 

Tampak dalam kegiatan diskusi kelompok pada model pembelajaran 
kooperatif tipe Number Head Together (NHT). Peserta didik bekerja sama, 
saling bertukar pendapat, serta mengambil keputusan bersama dalam 
menentukan jawaban terbaik sebelum disampaikan oleh perwakilan 
kelompok. 

3. Mandiri 
Dikembangkan melalui tanggung jawab individu dalam memahami materi 
dan kesiapan peserta didik untuk menjawab pertanyaan ketika nomor kepala 
dipanggil. Peserta didik dilatih untuk percaya diri, berani mengemukakan 
pendapat, serta tidak bergantung sepenuhnya pada bantuan teman maupun 
guru. 

4. Kreatif 
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Diwujudkan melalui penggunaan berbagai strategi dalam menyelesaikan 
soal, seperti menghitung secara bertahap, membuat ilustrasi sederhana, atau 
menggunakan cara alternatif yang mudah dipahami oleh teman lain. Peserta 
didik diberikan ruang untuk mengekspresikan ide dan cara berpikirnya dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika. 

C. CAPAIAN PEMBELAJARAN (TP) DAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Capaian Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan siswa dapat menghitung operasi 

bilangan dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan bilangan cacah 

sampai 100.000. 

2. Tujuan Pembelajaran 

a) Melalui diksusi, peserta didik dapat mengorganisasikan 

pemahaman mengenai dasar operasi hitung meliputi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian bilangan cacah dengan 

percaya diri (Sikap sosial/ A4) 

b) Melalui permainan, siswa dapat menganalisis dasar penjumlahan 

bilangan cacah dengan benar (C4/Pengetahuan) 

c) Melalui permainan, siswa dapat menganalisis dasar pengurangan 

bilangan cacah dengan benar (C4/Pengetahuan) 

d) Melalui permainan, siswa dapat menggabungkan pemahaman 

mengenai dasar operasi hitung meliputi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian bilangan cacah dengan 

terampil. (P4/Keterampilan) 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Bahan Ajar    : Buku Siswa Matematika Kelas V 
Kurikulum Merdeka 

2. Media Pembelajaran  : Dadu, Kartu Tantangan, Kartu  
  Power Up, LKPD  

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Pembelajaran ini akan dilaksanakan pada kelas V SD Negeri 6 Delod Peken 
dengan jumlah siswa sebanya 31 orang 

F. PENDEKATAN, MODEL, METODE 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model Pembelajaran : Kooperatif Tipe TGT (Team Games Tournament) 
3. Metode  : Gamifikasi 

G. MATERI PEMBELAJARAN 

Materi Reguler Materi Remedial Materi Pengayaan 

Dasar Penjumlahan, 
Pengurangan bilangan 
cacah 

Dasar Penjumlahan, 
Pengurangan  

Dasar perkalian dan 
pembagian bilangan 
cacah 
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H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN (SINTAKS TGT) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas

i 
Waktu 

Pendahuluan Komponen Saintifik: Mengamati dan Menanya 

1. Kelas dibuka dengan salam yang dipimpin oleh 
ketua kelas, peserta didik bersama guru saling 
mengucap dan menjawab salam serta saling 
menanya kabar. 

2. Peserta didik dan guru berdoa bersama untuk 

mengawali kegiatan pembelajaran.  

3. Peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu 

Garuda Pancasila.  

4. Peserta didik disapa dan guru melakukan 

pemeriksaan kehadiran melalui presensi. 

5. Guru melakukan apersepsi 

a. Kemarin Ibu membeli 24 permen, lalu Ayah 

memberi 15 permen lagi. Kalau semua 

permen dikumpulkan, ada berapa permen di 

rumahmu? 

6. Guru memberitahu anak-anak mengenai tujuan 

pembelajaran hari ini  

7. Guru menjelaskan bahwa hari ini kita akan 
bermain game untuk menguatkan dasar operasi 
hitung, supaya nanti siap menghadapi operasi 
campuran. 

10 
Menit 

Inti Komponen Saintifik: Mengamati 
Tahap 1. Penyajian Kelas 

1. Guru menyajikan materi operasi hitung campuran 
bilangan cacah yang melibatkan: 
a) Penjumlahan bilangan cacah 

b) Pengurangan bilangan cacah  

50 
Menit 

Komponen Saintifk: Menanya 

Tahap 2. Belajar dalam Kelompok (Teams) 
1. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok 

heterogen yang terdiri dari 4–5 orang. 

2. Setiap kelompok menerima LKPD berisi soal 

latihan operasi hitung campuran 



 
 

166 
 

3. Siswa mendiskusikan langkah penyelesaian soal 

secara bersama 

4. Siswa saling membantu anggota kelompok yang 

belum memahami konsep. 

5. Guru berkeliling memberikan penguatan, arahan, 

dan memastikan setiap anggota kelompok 

memahami cara penyelesaian, bukan hanya 

menyalin jawaban. 

Komponen Saintifik: Menalar 

Tahap 3. Permainan (Games) 
1. Guru membagikan kartu tantangan operasi 

dasar secara acak mulai dari level mudah, 

sedang lalu ke sulit 

2. Kartu dibagi menjadi 2 kategori: 

• Kartu (+) 

• Kartu (-) 

3. Kelompok membaca soal dan menganalisis 

cara menyelesaikan 

4. Kelompok menentukan jenis operasi 

(penjumlahan dan pengurangan). 

5. Kelompok menyusun langkah penyelesaian. 

6. Guru berkeliling, menekankan analisis kenapa 

operasi itu digunakan (bukan sekadar jawab). 

7. Guru memanggil nomor tertentu, misalnya 

<Nomor 2, siap!= 

8. Siswa dengan nomor itu dari setiap kelompok 

menjawab. 

9. Jika benar menjawab maka mendapatkan skor 

sesuai yang tertera di kartu dan jika salah maka 

tidak dapat poin 

10. Kelompok yang berhasil menjawab 3 soal 

berturut-turut berhak membuka kartu power 

up. 

Komponen Saintifik: Mengomunikasikan 

Tahap 4. Pertandingan atau Lomba 
(Tournament) 
1. Guru menyelenggarakan turnamen dengan 

mengelompokkan peserta didik berdasarkan 

tingkat kemampuan yang setara. Peserta didik 

dari kelompok yang berbeda saling berkompetisi 

menjawab soal operasi hitung campuran. 

2. Skor yang diperoleh setiap peserta didik akan 

dikumpulkan dan menjadi kontribusi nilai bagi 

kelompok asalnya. Guru mengawasi jalannya 

turnamen dan memastikan kegiatan berlangsung 

secara sportif dan tertib. 

 

Tahap 5. Penghargaan Kelompok  
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1. Guru mengumumkan kelompok dengan 

perolehan skor tertinggi serta kelompok yang 

menunjukkan kerja sama dan keaktifan terbaik. 

Kelompok diberikan penghargaan berupa pujian, 

simbol bintang, atau sebutan kelompok terbaik. 

2. Guru menegaskan bahwa keberhasilan kelompok 

ditentukan oleh kerja sama, tanggung jawab, dan 

usaha seluruh anggota. 

Penutup 1. Peserta didik yang sudah di depan kelas di 

minta untuk menyimpulkan pembelajaran hari 

ini. 

2. Guru meluruskan kesimpulan yang sudah 

disampaikan oleh peserta didik di depan kelas. 

3. Peserta didik bersama guru melaksanakan 

refleksi atas apa yang sudah di pelajari. 

4. Guru membimbing peserta didik untuk 

melakukan kegiatan berdoa untuk menutup 

kegiatan pembelajaran (Religius) 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

memberikan pesan kepada peserta didik untuk 

tetap menjaga kesehatan. 

 

10 
Menit 

 

Mengetahui,  

Kepala Sekolah SDN 6 Delod Peken Peneliti 
  

 Ni Made Dea Arsanti Dwipayani 
NIP NIM 2211031625 
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I. PENILAIAN (ASSESMENT) 
1. Penilaian Sikap 

Teknik yang digunakan adalah teknik pengamatan saat proses pelaksanaan 
pembelajaran. Adapun nilai karakter sikap yang dikembangkan tergolong ke Sikap 
Sosial (KI 2) yakni percaya diri. 

a) Rubrik Penilaian 

RUBRIK PENILAIAN SIKAP 

 

Satuan Pendididkan : SD Negeri 6 Delod Peken 

Fase/Kelas  : C/V (Lima) 
Muatan Pembelajaran : Matematika 

Materi   : Operasi Hitung Campur Bilangan Cacah 

Pertemuan  : Ke-1 

 

PETUNJUK 

1. Bacalah pernyataan yang ada setiap kolom dengan teliti! 
2. Berilah tanda centang (√ ) jika perilaku siswa saat 

pengamatan menunjukkan kesesuaian dengan kriteria 
sikap percaya diri. 

 

NO Sikap Kriteria Sikap Percaya Diri Terlaksana 

(✓) 

1 Percaya Diri 1. Siswa mengemukakan 

pendapat mengenai sebuah 

permasalahan tanpa ragu - 

ragu 

 

2. Siswa berani mengambil 

keputusan dengan cepat 

 

3. Siswa berbicara tanpa 

terbata-bata 

 

4. Siswa berani menunjukkan 

kemampuan yang dimiliki di 

depan kelas 

 

Keterangan:  

a) Ketika siswa memenuhi 4 kriteria sikap percaya diri, maka siswa dikatan 
sangat percaya diri 

b) Ketika siswa memenuhi 3 kriteria sikap percaya diri, maka siswa 
dikatakan percaya diri  
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c) Ketika siswa memenuhi 2 kriteria sikap percaya diri, maka siswa 
dikatakan kurang percaya diri  

d) Ketika siswa memenuhi 1 kriteria sikap percaya diri, maka siswa 
dikatakan tidak percaya diri  

NO Sikap Nama Siswa TP CP P SP 

   1 2 3 4 

1 Percaya diri 1. Doni     

2. Bayu     

  3. Surya     

  4. Intan     

  5. Ayu     

 

Keterangan: 
TP = Tidak Percaya Diri 
CP = Cukup Percaya Diri 
P = Percaya Diri 
SP = Sangat Percaya Diri 
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2. Penilaian Pengetahuan 

Penilaian pengetahuan dalam pembelajaran ini menggunakan teknik tes tertulis berupa tes pilihan ganda biasa 10 soal kemudian 
dibagikan ke peserta didik secara langsung. 

Kisi-Kisi Penilaian Kognitif 
 

NO Capaian 
Pembelajaran 

Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator Soal Tingkat 
Konitif 

Nomor 
Soal 

Bobot 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1. Setelah mempelajari 

bab ini, diharpkan siswa 

dapat menghitung 

operasi bilangan dan 

memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan 

bilangan cacah sampai 

100.000. 

 

Menganalisis dasar 
penjumlahan 

bilangan cacah 

Disajikan pernyataan, siswa dapat 
menganalisis pernyataan yang benar 
mengenai hasil penjumlahan bilangan 
cacah puluhan 

C4 1,2,3,4 1 

Menganalisis dasar 
pengurangan 
bilangan cacah 

Disajikan pernyataan, siswa dapat 
menganalisis pernyataan yang benar 
mengenai hasil pengurangan bilangan 
cacah puluhan 

C4 5,6,7 1 

Disajikan narasi, siswa dapat 
menganalisis hasil operasi pengurangan 
bilangan cacah dari cerita tersebut 

C4 8,9,10 1 

 �ýāÿ = �ýāÿ �þĂþÿāþþý�ýāÿ ��ýĀþÿ�þ �ýþ�þ (���) x 100 

  



 
 

171 
 

SOAL EVALUASI OPERASI HITUNG CAMPURAN BILANGAN 
CACAH PERTEMUAN KE-1 

 

 

Satuan Pendidikan  :SD Negeri 6 Delod Peken 

Kelas      : V (Lima)  
Pembelajaran    : Ke-1 

Muatan      : Matematika  
Materi      : Operasi Hitung Campuran Bilangan   

Cacah  
Alokasi Waktu    : 10 Menit  

 

 

A. Petunjuk Umum:  
1. Tulislah identitas dan nama muatan/mata pelajaran pada lembar jawaban yang telah 

disediakan!  
2. Tuliskan semua jawaban di lembar jawaban!  
3. Bacalah setiap butir soal dengan baik sebelum dijawab!  
4. Kerjakan lebih dahulu soal yang dianggap mudah!  
5. Tanyakan kepada pengawas apabila ada soal yang kurang jelas!  
6. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum lembar soal dan lembar jawaban diserahkan 

kepada pengawas!  
------- SELAMAT BEKERJA ------- 

 

  
1. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) 22 + 23 = 47 

(2) 34 + 40 = 74 

(3) 55 + 20 = 65 

(4) 60 + 25 = 95 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka pernyataan yang benar mengenai 
penjumlahan bilangan cacah ditunjukkan oleh nomor…? 

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 3 

C. 2 dan 4 

D. 1 dan 4 

2. Perhatikan pernyataan berikut! 
(1) 45 + 30 = 85 

(2) 50 + 25 = 75 

(3) 60 + 35 = 95 
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(4) 70 + 20 = 90 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka pernyataan yang benar mengenai 
penjumlahan bilangan cacah ditunjukkan oleh nomor…? 

A. 1, 2, dan 3 

B. 1 dan 4 

C. 2, 3, dan 4 

D. Semua benar 
 

3. Perhatikan pernyataan berikut! 
48 + 27 = 75 

 

Pernyataan tersebut benar karena…. 
A. hasil penjumlahan satuannya benar tetapi puluhannya salah 

B. penjumlahan puluhan dan satuan dilakukan secara terpisah lalu dijumlahkan 

C. angka 7 berasal dari hasil 8 + 7 

D. hasil penjumlahan puluhan langsung digabung tanpa perhitungan 

4. Perhatikan pernyataan berikut! 
36 + 45 = 71  
 

Analisis yang tepat terhadap pernyataan tersebut adalah…. 
A. pernyataan salah karena hasil penjumlahan seharusnya 81 

B. pernyataan benar karena 6 + 5 = 11 

C. pernyataan benar karena puluhan dijumlahkan lebih dulu 

D. pernyataan salah karena tidak ada proses menyimpan 

 

5. Perhatikan pernyataan berikut! 
(1) 90 – 40 = 50 

(2) 85 – 25 = 65 

(3) 70 – 40 = 40 

(4) 100 – 45 = 55 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka pernyataan yang benar mengenai 
pengurangan bilangan cacah ditunjukkan oleh nomor…? 

A. 1 dan 3 

B. 2 dan 3 

C. 2 dan 4 

D. 1 dan 4 

6. Perhatikan pernyataan berikut! 
72 – 38 = 34 

 

Pernyataan tersebut benar karena… 

A. pengurangan satuan dilakukan tanpa meminjam 

B. pengurangan puluhan dilakukan lebih dahulu 

C. dilakukan proses meminjam satu puluhan untuk satuan 

D. angka 3 berasal dari 7 2 3 



 
 

173 
 

7. Perhatikan pernyataan berikut! 
60 – 24 = 36 

 

Analisis yang tepat adalah… 

A. pernyataan salah karena hasilnya 34 

B. pernyataan benar karena pengurangan dilakukan bertahap 

C. pernyataan salah karena tidak ada proses meminjam 

D. pernyataan benar karena 6 2 2 = 4 

 

8. Di sebuah kebun terdapat 80 pohon mangga. Setelah dipetik, jumlah pohon yang 
berbuah berkurang 35 pohon. Berapa banyak pohon yang masih berbuah? 

A. 35 pohon 

B. 45 pohon 

C. 55 pohon 

D. 60 pohon 

 

9. Seorang pedagang memiliki 90 permen. Setelah terjual 35 permen, siswa permen 
pedagang adalah.... 
A. 45 permen karena 9 2 3 = 6 

B. 55 permen karena dilakukan pengurangan bertahap 

C. 65 permen karena satuan dikurangkan tanpa meminjam 

D. 75 permen karena puluhan dikurangkan lebih dulu 

 

10. Sebuah sekolah membeli 12 kardus air mineral. Setiap kardus berisi 24 botol. Dari 
seluruh botol tersebut, 60 botol sudah diminum saat acara olahraga. Banyak botol 
yang masih tersisa adalah…? 

A. 288 

B. 240 

C. 228 

D. 220 
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KUNCI JAWABAN 

1. A 

2. C 

3. B 

4. A 

5. D 

6. C 

7. B 

8. B 

9. B 

10. C 
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J. Penilaian Keterampilan 

Teknik : Unjuk kerja (performance) melalui kegiatan permainan dan diskusi kelompok. 
Instrumen: Lembar observasi keterampilan. 

 

Rubrik Penilaian Keterampilan 

No Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator Skor 

4 

(Sangat Baik) 
3 

(Baik) 
2 

(Cukup) 
1 

(Kurang) 
1 Melalui 

permainan, 
siswa dapat 
menggabungk
an pemahaman 
mengenai 
dasar operasi 
hitung 
meliputi 
penjumlahan, 
pengurangan, 
perkalian, 
pembagian 
bilangan cacah 
dengan 
terampil. 
(P4/Keterampi
lan) 

Mengidentifikasi 
operasi hitung yang 
sesuai dari soal 
(menentukan 
apakah harus 
penjumlahan, 
pengurangan, 
perkalian, atau 
pembagian). 

Selalu tepat dalam 
memilih jenis operasi 
(penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, 
pembagian) tanpa ragu. 

Sebagian besar tepat 
dalam memilih operasi, 
hanya sekali ragu atau 
salah 

Sering salah atau bingung 
menentukan operasi, 
perlu arahan guru. 

Hampir selalu salah 
dalam memilih operasi, 
tidak memahami perintah 
soal. 

2 Menyusun langkah 
penyelesaian soal 
secara runtut dan 
logis. 

Menyusun langkah 
penyelesaian sistematis, 
runtut, dan logis hingga 
jawaban akhir benar. 

Menyusun langkah 
penyelesaian cukup 
runtut, hanya ada sedikit 
kelonggaran tapi jawaban 
tetap benar. 
 

Langkah penyelesaian 
tidak runtut, ada bagian 
yang terlewat, jawaban 
akhir sebagian salah. 

Tidak bisa menyusun 
langkah dengan runtut, 
banyak kesalahan, tidak 
sampai ke jawaban akhir. 

3 Menggunakan 
strategi atau cara 
unik/kreatif dalam 
menyelesaikan soal. 

Menggunakan strategi 
bervariasi/unik (misalnya 
menggambar, membuat 
tabel, pola), efisien, dan 
mudah dipahami teman. 

Menggunakan strategi 
yang tepat meskipun 
masih sederhana dan 
biasa digunakan 

Strategi kurang tepat, 
membingungkan, atau 
tidak efisien, tetapi masih 
mengarah ke jawaban. 

Tidak memiliki strategi 
jelas, asal menjawab, atau 
hanya menyalin jawaban 
tanpa memahami. 
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4 Menyajikan hasil 
perhitungan dengan 
tepat di depan 
kelompok/kelas. 

Menyampaikan hasil 
hitungan dengan percaya 
diri, jelas, bahasa runtut, 
dan hasil benar. 

Menyampaikan hasil 
hitungan cukup percaya 
diri, jawaban benar, tetapi 
masih terbata-bata. 

Menyampaikan hasil 
hitungan kurang jelas, 
ada keraguan, atau hasil 
masih salah sebagian. 

Tidak mampu 
menyajikan hasil, 
malu/tidak percaya diri, 
atau jawabannya salah 
semua. 

 �ýāÿ =  �þÿāþþý�Ā �ýāÿ�ýāÿ ��ýĀþÿ�þ �ýþ�þ  � Āÿÿ 

Keterangan : 

86-100 = A ( sangat baik)  

76 - 85 = B ( Baik) 

61 - 75 = C ( cukup) 
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Lampiran 20. Dokumentasi Mengajar di SD Negeri 1 Delod Peken 
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Lampiran 21. Dokumentasi Mengajar di SD Negeri 6 Delod Peken 
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Lampiran 22. Tabel Kolmogorov-Smirnov 
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Lampiran 23. Tabel Uji-Fisher 
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Lampiran 24. Tabel Uji-T  
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Lampiran 25. Riwayat Penulis 
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